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penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan ekspor, penyegaran usaha
pertanian dan perdesaan . Pelatihan kewirausahaan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman serta informasi dibidang kewirausahaan dengan
berbagai macam materi yang memadai antara lain: penumbuhan ide
bisnis, solusi masalah dalam merintis usaha, meningkatkan motivasi serta
kepercayaan diri dalam merintis usaha UMKM. Desa Suraharja
merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi UMKM. Kegiatan
ini diinisiasi oleh organisasi ibu ibu PKK, Namun dalam
implementasinya, pelaksanaan usaha di Desa sukaraharja masih
menemukan hambatan seperti variasi jenis usaha yang minim sehingga
pemasaran yang dilakukan stagnan. Dengan demikian untuk lebih
meningkatkan variasi jenis usaha dari UMKM yang ada di Desa
Sukaraharja kita harus mampu mengobservasi dan menganasisis potensi
usaha yang dapat dikembangkan di desa tersebut dandiperlukan adanya
penanaman jiwa wirausaha kepada pelaku UMKM.
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ABSTRACT

Entrepreneurship and Marketing Communication Training for UMKM
in the PKK Environment of Sukaharja Village

Micro businesses are business activities that are able to expand
employment opportunities and provide broad economic services to the
community. UKM business development is generally directed at
overcoming poverty and inequality in society as well as creating job
opportunities and increasing exports, invigorating agricultural and rural
businesses. This entrepreneurship  training aims to provide
understanding and understanding in the field of entrepreneurship with
various kinds of material, including: growing business ideas, solving
problems in starting a business, increasing motivation and self-
confidence in starting an UMKM business. Suraharja Village is an area
that has UMKM potential. This activity was initiated by the PKK women's
organization. However, in its implementation, business implementation
in Sukaraharja Village still encountered obstacles such as minimal
variety in business types so that marketing was stagnant. Thus, to further
increase the variety of business types of UMKM in Sukaharja Village, we
must be able to observe and analyze business potential that can be
developed in the village and is needed through instilling an
entrepreneurial spirit in UMKM players.
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Pendahuluan

Dalam peta jalan (road map) membangun pertumbuhan ekonomi Indonesia, dalam upaya
meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat adalah dengan pemberdayaan usaha terutama mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) (Moita et al., 2021; Sulistyanto et al., 2021). Usaha mikro merupakan
kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara
luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.
Usaha mikro memiliki peran yang sangat strategis dalam lonjakan peningkatan pertumbuhan ekonomi
dan kesejaharaan masyarakat Indonesia. (Kumala et al., 2020)

Fenomena implementasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia yang paling
sering terjadi adalah tingkat produktivitas yang rendah, nilai tambah rendah, dan kualitas produk yang
rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat produktivitas dikarenakan tingkat penguasaan
teknologi dan kemampuan wirausaha di kalangan UMKM masih rendah (Dewi at all, 2022). Usaha
pengembangan UKM secara umum diarahkan untuk mengatasi kemiskinan dan kesenjangan di dalam
masyarakat serta penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan ekspor, penyegaran usaha pertanian dan
perdesaan, menjadi prioritas pembangunan nasional (Setiyani et al., 2022; Supriadi & Ikhsan, 2022).

UMKM merupakan bagian dari inovasi bentuk kewirausahaan yang dapat membangun sektor
pariwisata disuatu daerah. Pada konteks bisnis kepariwisataan, kewirausahaan merupakan suatu usaha
dan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengembangkan ide kreatif dan inovatif. Dalam sektor
industri pariwisata, pelaku UMKM dapat mengidentifikasikan peluang usaha sebagai bentuk dari
pengembangan produk pariwisata suatu daerah yang unik dan pelaku UMKM dapat mengembangkan
produk pariwisata yang ramah lingkukan. Melalui pengembangan inovasi kewirausahaan pada UMKM
akan menarik minat pengunjung untuk dapat mengunjungi suatu daerah tersebut karena tertarik dengan
produk produk yang ditawarkan. Hal ini dapat dijadikan peluang bagi daerah untuk mengembangkan
daerahnya melalui berbagai produk kewirausahaan UMKM uang unik dan menarik.

Desa Suraharja merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi UMKM. Berdasarkan
informasi yang ada di Desa Sukaraharja terdapat UMKM yang mampu menyerap tenaga kerja, seperti
usaha pembuatan usaha di bidang (Dewi at.al, 2022) kuliner. Kegiatan ini diinisiasi oleh organisasi ibu
ibu PKK, dengan adanya kegiatan tersebut produktifitas ibu ibu rumah tangga menjadi lebih produktif
dan menghasilkan dari sisi ekonomi masyarakat. Namun dalam implementasinya, pelaksanaan usaha di
Desa sukaraharja masih menemukan hambatan seperti variasi jenis usaha yang minim sehingga
pemasaran yang dilakukan stagnan. Dengan demikian untuk lebih meningkatkan variasi jenis usaha dari
UMKM vyang ada di Desa Sukaraharja kita harus mampu mengobservasi dan menganasisis potensi usaha
yang dapat dikembangkan di desa tersebut dan diperlukan adanya penanaman jiwa wirausaha kepada
pelaku UMKM.

Pelatihan kewirausahaan ini bertujuan untuk memberikan pemahamanserta informasi dibidang
kewirausahaan dengan berbagai macam materi yang memadai antara lain: penumbuhan ide bisnis, solusi
masalah dalam merintis usaha, meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri dalam merintis usaha
UMKM. Dengan diselenggarakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat
memberikan pengetahuan mengenai kewirausaan (Dewi et al., 2022; Usman et al., 2022; Yuniarti et al.,
2023). Penguatan jiwa wirausaha menjadi penting karena persaingan dalam dunia usaha saat ini dan di
masa yang akan datang akan sangat ketat. Tanpa adanya kreativitas dan novasi usaha, kemampuan
bersaing dari UMKM dalam negeri akan rendah yang tentunya akan berakibat pada kemunduran bahkan
mengancam kelangsungan UMKM yang bersangkutan. Dengan demikian diperlukan usaha untuk
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha pada pelaku UMKM.

Metode

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan yaitu dengan penyuluhan, diskusi dan Pelatihan
keterampilan kewirausahaan dan pemasaran kreatif di Desa Sukaraharja Kecamatan Cisayong
Kabupaten Tasikmalaya. Sasaran dari kegiatan PkM adalah kelompok organisasi di lingkungan PKK
Desa Sukaraharja sebagai inisiasi dan penggerak dari berbagai kegiatan kewirausahaan di daerah
tersebut. Lokasi PkM ini apabila ditempuh dari Universitas Mayasari Bakti, maka perjalanan
memerlukan waktu sekitar 35 menit memalui jalur darat.
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Penyuluhan dan pelaksanaan teknis keterampilan kewirausahaan dan pemasaran kreatif dimulai
dengan menetapkan jumlah peserta pelatihan yang disesuaikan dengan model pelatihan, kemudian
merencanakan waktu pelaksanaan. Kegiatan dilakukan dengan langkah awal yaitu sosialisasi kegiatan
Program Kemitraan Masyarakat kepada mitra lokasi (Aparatur Kelurahan, pelaku wirausaha,
perempuan pelaku usaha kecil menengah) , kemudian dilanjutkan dengan survei lokasi terutama sentra-
sentra usaha ekonomi di Desa Sukaraharja seperti kantin sekolah, rumah makan, warung, kios, salon,
pasar tradisional, dan sektor ukm lainnya sebagai Upaya dalam menganalisis berbagai potensi usaha di
desa tersebut. Pada Pelaksanaan pelatihan, diawali melalui pemberian materi oleh tim PKM, tanya jawab
dengan peserta, Forum Grup Discussion (FGD) dan Demo untuk mencari solusi bersama mengenai
strategi dan prinsip wirausaha, sehingga menghasilkan kemampuan inovatif, peluang dan kemandirian
ekonomi di masa kini dan masa yang akan datang. Rekomendasi yang dihasilkan dalam pelatihan berupa
komitmen bersama tim PKM, Lurah dan aparaturnya, pelaku wirausaha dan perempuan pelaku UKM
dan terakhir yaitu melakukan dokumentasi kegiatan selama kegiatan pelatihan berlangsung
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian kepada I\Za;yé}akat

Hasil dan Pembahasan

Perencaan kegiatan pelatihan kewirausahaan dan pemasaran telah di usung pada bulan bulan Mei
2024. Pelatihan ini diinisiasi oleh organisasi ibu — ibu PKK Desa Sukaraharja Kecamatan Cisayong
Kabupaten Tasikmalaya. Segala bentuk informasi antara tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan
Organisasi PKK dijembatani oleh Kepala Desa Sukaraharja. Kemudian Kepala Desa Sukaraharja
memberikan Infomasi kepada tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Mayasari bahwa
masyarakat Desa Sukaraharja sedang membutuhkan pelatihan, pelatihan yang dibutuhkan oleh
masyarakat Desa Sukaraharja yaitu berkaitan dengan kewirausahaan. Melihat minat dan motivasi yang
tinggi dari masyarakat Desa Suraharja selanjutnya tim Pengabdian Kepada Masyarakat mulai menyusun
perencanaan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan melalui program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) yang dilakukan oleh dosen Universitas Mayasari. Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
Universitas Mayasari Bakti berdiskusi terkait dengan tema yang diusung oleh Desa dan akhirnya kami
menyepakati untuk melakukan pelatihan kewirausahaan dan pemasan dengan melihat potensi alam yang
dimiliki Desa Sukaraharja.

Melihat potensi alam Desa Sukaraharja akhirnya kami memutuskan untuk melakukan pelatihan
kewirausahaan dan pemasaran produk ecoprint dengan dasar bahwa ecoprint masih awam dikalangan
masyarakat luas, alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan ecoprint mudah didapatkan di desa
serta produksi yang terbilang murah dan mudah, ecoprint menghasilkan motif dan pola yang unik dan
organik. Melalui proses pencetakan daun dan bahan alami lainnya pada kain, kain ecoprint menciptakan
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gambar-gambar alami yang indah dan berbeda dari batik tradisional atau kain yang dicetak
menggunakan metode lainnya.

Ecoprint merupakan genre batik Indonesia untuk memperkaya budaya tradisional masyarakat
Indonesia, nuansa etnik yang ada pada ecoprint juga menjaga kelestarian alam dan lingkungan alam
(Pandin et al., 2022; Soemadijo et al., 2022). Output dari pelatihan berupa kain berbahan ecoprint, yang
dapat dibuat menjadi bahan untuk kerudung, baju, sarung bantal kursi, dompet dan masker, yang dapat
dijual, dan hasil penjualannya akan menambah penerimaan bagi masyarakat (Soemadijo et al., 2022;
Wiyoko et al., 2023). Ecoprint merupakan Teknik mencetak yang dianggap sangat alami karena proses
transfer warna dilakukan dengan kontak langsung. Cara yang digunakan juga sederhana yakni
menempelkan tanaman yang sudah dipilih kepada kain. Memang diperlukan kejelian dalam memilih
tanaman (bunga, dedaunan) sebab semakin baik sensitivitas terhadap panas maka akan semakin baik
mengekstraksi pigmen warna. Teknik pada pewarna kain dengan menggunakan bahan alami semakin
berkembang (Ginting et al., 2023; Harjito et al., 2022) . Pelatihan pembuatan ecoprint, bisa menjadi
solusi bagi kebutuhan sumber pendapatan bagi penduduk (Anni Aryani et al., 2022; Untari et al., 2022).

Selanjutnya kami berkoorndinasi langsung dengan ketua organisasi PKK Desa Sukaraharja terkait
dengan rencana pelatihan yang akan dilaksanakan. Setelah adanya kesepakatan kegiatan pelatihan tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan Organisasi PKK melakukan koordinasi terkait dengan waktu
pelaksanaan yaitu hari Selasa tanggal 2 Juli 2024. Kemudian kami melakukan koordinasi dengan Desa
terkait dengan fasilitas (Ruangan, Infocus, Kursi Peserta, MIC dan Sound) yang dibutuhkan selama
kegiatan. Tim Pengadian kepada Masyarakat (PkM) menyiapkan materi dan alat dan bahan yang
digunakan untuk praktek kewirausahaan sementara peserta menyiapkan daun — daun yang ada disekitar
Desa Sukaraharja yang nantinya akan digunakan dalam proses ecoprint. Jadi, daun — daun yang
digunakan selama praktek kewirausahaan murni dedaunan yang tumbuh di sekitar Desa Sukaraharja.

Berikut ini beberapa kebutuhan yang disiapkan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
diantaranya yaitu Transportasi, laptop, alat dan bahan, contoh bahan ecoprint yang sudah jadi, daftar
hadir peserta, snack. Sebagai bahan evaluasi dari terselenggaranya kegiatan pelatihan kewirausaan dan
pemasaran, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menyiapkan lembar kuesioner yang dapat
diisikan oleh seluruh peserta di akhir kegiatan. Kuesioner yang dibuat yaitu kuesioner terbuka, selain
jawaban Ya dan Tidak peserta juga dapat menuangkan pikirannya dalam kuesioner tersebut.

Tim Pengabdian kepada Maysarakat (PkM) berbagi tugas agar pada saat berlangsungnya kegiatan
pelatihan, kegiatan akan berlangsung dengan lancar dan mempersiapkan segala kemungkanan yang akan
terjadi. Sebelum kegiatan yaitu tanggal 1 Juni 2024 (H-1) Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
melakukan final preparation untuk kegiatan pelatihan untuk memastikan bahwa kegiatan pelatihan
sudah siap dilakukan esok hari. Beberapa kegiatan final preparation yang dilakukan oleh tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) diantaranya yaitu melakukan pengecekan transportasi yang akan
digunakan untuk melakukan perjalanan menuju Desa Sukaraharja, Melakukan pemesanan snack,
melakukan pengecekan laptop yang akan digunakan dalam pemaparan materi, Menyiapkan dokumen
daftar hadir dan kuesioner evaluasi kegiatan pelatihan kewirausahaan dan pemasaran, melakukan
pengecekan alat dan bahan yang akan digunakan telah lengkap serta melakukan koordinasi kembali
terkait dengan fasilitas desa yang diperlukan selama kegiatan pelatihan kewirausahaan dan pemasaran
di Desa Sukaraharja.

Kegiatan pelatihan kewirausaan dan pemasaran melalui program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) Universitas Mayasari Bakti dimulai pada pukul 09.00 WIB dengan dihadiri oleh 27 peserta dari
anggora organisasi ibu— ibu PKK Desa Sukaraharja Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya yang
juga merupakan pelaku dan calon pelaku UMKM. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan sambutan
yang dilakukan oleh ketua PKK Desa Sukaraharja, kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Mayasari Bakti. Adapun beberapa kegiatan materi
dan praktikum yang dilakukan diawali dengan
a. Pemaparan meteri terkait dengan pelatihan produk kewirasuahaan yang akan dipraktikan

Sebelum mulai pada praktik produk kewirausahaan (ecoprint) tim Pengabdian kepada
Masyarakat memperkenalkan terlebih dahulu alat dan bahan yang akan digunakan dalam membuat
ecoprint dengan menunjukan langsung kepada peserta. Selanjutnya Tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) menjelaskan proses pembuatan ecoprint dengan berbagai macam metode yang
dapat digunakan, kemudian memperlihatkan beberapa hasil dari produk ecoprint yang sudah jadi,
sehingga peserta dapat melihat dan mengobservasi secara langsung produk hasil ecoprint.
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan kewirausahaan dan Pemasaran

Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) juga menjelaskan beberapa keunggulan dan peluang
bisnis dari produk kewirausahaan ecoprint kepada peserta pelatihan kewirausahaan dan pemasarana
Desa Sukaraharja. Peserta terlihat antusias ketika melihat langsung produk hasil ecoprint yang kami
bawa. Kemudian kami membuka sesi diskusi serta pengecekan bahan yang dibawa peserta sebelum
memulai praktik pembuatan produk kewirausahaan ecoprint. Setelah sesi diskusi dan pengeceken
bahan selesai, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) membagi peserta kedalam empat
kelompok. Masing — masing peserta berisikan 6-7 orang.

b. K3 dan praktikum kewirausahaan

Praktik pelatihan produk kewirausahaan ecoprint menggunakan bahan bahan alami namun tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tetap menginatkan kepada peserta pelatihan pentingnya
menjaga kesehatan, keamanan dan keselamatan (K3) selama praktikum berlangsung, apabila
terdapat bahan yang membuat tidak nyaman maka peserta dapat bergantian dengan peserta yang
lainnya, tidak boleh dipaksakan terus melakukan pelatihan. Namun, selama praktik berlangsung
tidak ada peserta yang mengeluhkan tidak nyaman dari bahan bahan yang dipergunakan selama
pelatihan berlangsung.

Gambar 3 Kegiatan praktik ecoprint
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Gambar 5. Kegiatan praktik ecoprint

Gambar di atas menunjukan beberapa kegiatan selama praktik pelatihan kewirausahaan
berlangsung. Para peserta mengerjajan produk ecoprint dengan bekerjasama. Kerjasama yang
dilakukan selama praktik diharapkan dapat meningkatkan kesmistri dan rasa kebersamaan antar
masyarakat Desa Sukaraharja. Meskipun tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah
menjelakan seluruh prosedur pembuatan ecoprint salam pemaparan materi sebelumnya, namun tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tetap memandu seluruh prosedur dari awal hinggal akhir
selama prakikum produk kewiwausahaan ecoprint berlangsung. Tim Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM)pun memastikan bahwa peserta menjalankan serangkaian kegiatan praktikum dengan aman.
Praktikm pengerjaan produk kewirausahaan ecoprint memakan waktu selama kurang lebih 2 jam,
kemudian dilanjutkan proses perebusan dengan memakan waktu selama 2 jam.

c. Pemaparan materi pemasaran produk kewirausahaan
Pemaparan materi pemasaran produk kewirausahaan dilakukan tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) disela menungu produk selesai dikukur kurang lebih sekitar 2 jam dan sembari
peserta dipersilahkan duduk beristirahat dan mencicipi snack telah disediakan tim Pengabdian
kepada masyarakat.
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MODAL AWAL
BERWIRAUSAHA:

KEWIRAUSAHAAN
DAN PEMASARAN

aharja, 02 Jull 2024 Kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan
dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari

Gambar 7. Kegiatan pemaparan materi Pemasaran

Pemaparan materi pemasaran produk kewirausahaan dimulai dengan pembahasan peningkatan
motivasi masyarakat dalam berwirausaha. Materi ini penting disampaikan pada awal pembahasan
agar dapat meningkatkan semangat dan meningkatkan kepercayaan diri serta keberanian dari para
peserta untuk berwirausaha. Kemudian dilanjutkan dengan materi pemasaran dan kewirausahaan
dasar dan dari para peserta untuk berwirausaha, perbedaan marketing-branding-sales dan terakhir
yaitu strategi pemasaran yang dapat dilakukan bagi pelaku UMKM dengan mix marketing dan
digitalisasi marketing. Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pun siap membantu dalam step
by step pemasaran produk kewirausashaan apabila produk kewirausahaan Desa Sukaraharja telah
siap dipasarkan.

d. Melakukan pengecekan hasil produk kewirausahaan yang dibuat oleh peserta

Setelah pemaparan materi pemasaran produk kewirausahaan selesai, peserta dipersilahkan
untuk melakaukan pengecekan produk ecoprint kelompoknya masing masing. Tim Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) tidak lupa untuk selalu mengingatkan K3 ketika peserta melakukan
pengecekan produk. Para peserta dipersilahkan mengangkat produk dari wadah perebusan lalu
membuka ikat yang mengikat kain produk. Pengangkatan bahan dari wadah pengukusan harus
dilakukan dengan hati hati karena bahan masih panas, ditakutkan akan melukai tangan para peserta.
Selama pengangkatan produk peserta tidak mendapatkan kendala apapun dan tidak ada yang terluka.
Tim Pengabdian kepada Masyarakat mengintruksikan untuk perwakilan kelompoknya saja yang
membawa produk namun karena antusias dari para peserta, seluruh peserta penasaran dan hampis
semua menuju wadah pengukus untuk melihat langsung bahan yang telah di kukus.
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Gambar 8. Pengeceén produk ecoprint hasil pfaktikum

e. Hasil produk kewirausahaan
Hasil produk kewirausahaan yang telah jadi kemudian di dukumentasikan bersama
perkelompok. Hasilnya belum sempurna namun untuk pengerjaan peserta pelatihan produk
kewirausahaan pertama kali, hasil produk ecoprint ini sudah bagus, sangat di apresiasi oleh tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) atas kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Sukaraharja. Berikut ini beberapa dokumentasi hasil produk kewirausahaan ecoprint:

Gambar 9. Hésil produk ecoprint Desa Sukahaﬁ

a

v 4 |

Gambar 10. Hasil produk ecoprlnt Desa Suka‘harjtai% ‘
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Pada foto dokumentasi diatas terlihat hasil produk kewirausahaan ecoprint dengan motif daun yang
indah didukung dengan warna alami dari daun daun tersebut. Perbedaan warna kuning pada kain, di
lakukan agar peserta memahami cara pembuatan warna dasar yang pekat dan tidak pekat. Hasil produk
kewirausahaan ecoprint ini setiap kelompok memiliki cirikhasnya masing masing tergantung kreatifitas
dari masing masing kelompok. Produk ecoprint ini dibuat dalam kain dengan ukuran 3 meter dan peserta
bebas memilih motif daunnya masing masing.

Setelah pemaparan materi dan praktikum selesai, kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi kegiatan.
Evaluasi menjadi salah satu agenda yang tidak dapat terlewatkan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan
kewirausaan dan pemasaran yang diselenggarakan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
Universitas Mayasari Bakti sebagai optimalisasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
selanjutnya. Evaluasi kegiatan merupakan bagian dari proses terlaksananya kegiatan. Kegiatan evaluasi
dilakukan untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan pekerjaan dan juga untuk mengetahui apakah
terdapat ketidak nyamanan atau terjadi permasalahan atau tidaknya selama masa kegiatan berlangsung.
Evaluasi Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan dan Pemasaran dapat menjadi motivasi positif bagi tim
Pelaksanaan kepada Masyarakat (PkM) Universitas Mayasari untuk terus mengupgare diri menjadi lebih
baik lagi kedepannya.

Evaluasi Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan dan Pemasaran dilakukan tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dengan menyebarkan selembaran kuesioner yang berisikan kepuasan peserta selama
mengikuti pelatihan kewirausaan dan pemasaran. Hasil evaluasi menunjukan bahwa 85,1% peserta
menjawab puas dengan pelatihan yang telah dilaksanakan, Selanjutnya 92,5% peserta menjawab akan
ikut serta kembali apabila terdapat kegiatan pelatihan diadakan kembali. Beberara evaluasi disampaikan
peserta kegiatan terkait kendala berwrausaha diantaranya yaitu sulit dalam hal permodalan karena
terdapat banyak keperluan rumah tangga, persaingan industri yang semakin ketan membuat peserta sulit
mengikuti perubahan yang tiada henti, perubahan kondisi pasar yang dinamis sehingga ketakutan peserta
bahwa produk yang dipasarkan tidak akan terjual, promosi produk yang masih perlu banyak bimbingan
khususnya dalam pemasaran digital.

Masukan yang ditawarkan tim Pengabdian kepada Masyarakat yaitu diadakan pelatihan kembali
yang dilakukan secara berkala terkait dengan kewirausahaan dengan lebih memfokuskan pada peluang
bisnis di lingkungan Desa Sukaraharja, Melakukan kerjasama dengan pemuda pemudi karang taruna
Desa Sukaraharja dalam hal bimbingan pemasaran produk, sehingga dapat membagi tugas antara ibu
ibu PKK fokus dengan produk yang dihasilan sementara untuk pemuda pemudi karang taruna dapat
berfokus pada pemasaran produk kewirausahaan. Sehingga masyarakat di Desa Sukaraharja dapat
bekerjasama dan saling bersinergi untuk kemajuan masyarakat Desa Sukaraharja bersama.

Simpulan

Kegiatan Pelatihan melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan pada
tanggal 2 Juni 2024 dengan dihadiri oleh 27 peserta diantaranya yaitu anggota organisasi ibu ibu PKK
Desa Sukaraharja. Kegiatan pelatihan diantaranya yaitu pemaparan materi dan praktikum
kewirausahaan dengan produk ecoprint. Selama kegiatan berlangsung tidak terdapat kendala yang
berarti yang mengganggu kenyamanan disaat kegiatan pelatihan kewirausahaan dan pemasaran
berlangsung. Kegiatan praktikumpun pesertapun selalu mengedepankan sefety firsh demi keamanan
bersama. Peserta antusian untuk mengikuti kembali kegiatan pelatihan melalui program Pengabdian
kepada Masyarakat kembali. Rekomendasi dari tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) kegiatan
kewirausahaan di Desa Sukaraharja perlu di lakukan monitoring dan bimbingan secara berkala.

Ucapan Terima Kasih

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Alloh SWT yang telah memberi kita karunia dan kesehatan
hingga akhirnya kami semua dapat bersilaturahmi. Kami mengucapkan terimakasih kepada aparatur
desa dan organisasi PKK Desa Sukaraharja Kecamatan Cisayong Kota Tasikmalaya yang telah
mengizinkan kami berbagi ilmu, mudah mudahan ilmu yang telah diberikan berkah dan bermanfaat
untuk kita semua aamiin yaa rabb. Terimakasih kami ucapkan juga kepada seluruh tim pada program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah membantu mensukseskan acara pelatihan ini.
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